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ABSTRAKSI 

 

 

Dehumidifier dan Regenerator merupakan komponen penting dalam sistem 

pengkondisian udara liquid desiccant. Pada Proses dehumidifikasi dalam dehumidifier, 

desiccant mengalami penurunan konsentrasi akibat penyerapan uap air dari udara. Untuk 

mengembalikan konsentrasi desiccant digunakan regenerator untuk proses regenerasi. Proses 

regenerasi akan mengembalikan konsentrasi desiccant ke kondisi semula yang disertai dengan 

kenaikan temperatur serta kelembaban udara akibat terjadinya evaporasi dari liquid desiccant. 

Penelitian menggunakan simulasi software komputasi fluida dinamik (CFD) FLUENT 6.3 

dengan variasi laju alir desiccant 0,01 – 0,05 kg/s pada tempertur 60 °C dan variasi udara 

dengan kecepatan 5 – 13 m/s pada temperatur 30 – 40 °C. 

Hasil simulasi menunjukkan, dengan perbandingan laju alir antara udara dan desiccant 

yang sama, transfer massa(penambahan kelembaban desiccant terhadap udara) terbesar terjadi 

pada kecepatan udara 5 m/s dan temperatur udara 40 °C, laju humidifikasi equal dengan 

besarnya  laju aliran massa. 

 

Kata kunci : dehumidifier, regenerator, desiccant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

Dehumidifier and regenerator is an important component in liquid desiccant air 

conditioning system. In the process dehumidification in dehumidifier, desiccant concentration 

decreased due to absorption of moisture from the air. To restore the concentration of desiccant 

used the regenerator for regeneration. The regeneration of desiccant concentration will be 

return to original state is accompanied by a rise in temperature and air humidity due to 

evaporation of the liquid desiccant. The research uses computational fluid dynamic simulation 

software (CFD) FLUENT 6.3 with desiccant flow rate variation from 0.01 to 0.05 kg / s at  

temperature 60 °C and the variation of the air with speed 5-13 m / s at  temperature of 30-40 ° 

C. 

Simulations show, in the same time with a flow rate ratio between air and desiccant, 

mass transfer (the addition of desiccant to air humidity), the largest occur at air velocity 5 m / s 

and air temperature 40 ° C, humidification rate equal to the size of the mass flow rate. 

 

Key words : dehumidifier, regenerator, desiccant 
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